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Evaluasi Ketahanan Bcberapa Kultivar Pisang tcrhadap Bakteri Pcnyebab 
Penyakit Layu (Ralstonia sola11acearum) 

lmas Siti Nur Hayati 
961510401115 

INTISARI 

Sepuluh kultivar tanaman pisang yang banyak dijumpai di Kabupaten 
Jcmber yaitu Cavendish, Kcpok, Raja, Ambon, Kayu, Muli, Susu, Agung, Nangka 
dan Mas temyata dapat terinfeksi bakteri N. solanacearum dengan inokulasi 
buatan di rumah kaca. Intensitas serangan pada kultivar yang dievaluasi berkisar 
antara 40-100 persen. Berdasarkan kategori ketahanannya terdapat delapan 
kultivar yaitu Cavendish, Kepok, Raja, Ambon, Kayu, Muli, Susu dan Agung 
yang dikategorikan rentan, dan dua kultivar yaitu Nangka dan Mas dikategorikan 
agak tahan. Oleh karena itu disarankan perlu adanya penelitian terhadap kultivar
kultivar lain untuk memperoleh kultivar yang tahan. 

Kata kunci: Ketahanan, Pisang, Ralstonia solanacearum. 
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RINGKASAN 
• 

lmas Siti Nur Hayati. 961510401115. Program Studi llmu Hama dan 
Penyakit Tumbuhan. Evaluasi Ketahanan Beberapa Kultivar Pisang tehadap 
Bakteri Penyebab Penyakit Layu (Ralstonia solanacearum). Ir. Rachmi 
Masnilah, MS. sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Ir. V. Supartini se 
bagai Dosen Pembimbing Anggota. 

Penyakit layu bakteri merupakan penyakit penting pada tanaman pisang. · 

Penyakit ini telah tersebar luas dan menimbulkan kerugian yang cukup besar, 

sehingga perlu dilakukan pengendalian terhadap penyebab penyakit tersebut. 

Hingga saat ini belum ada pengendalian yang paling efektif terhadap penyebab 

penyakit ini, untuk menghambat epidemi penggunaan kultivar tahan sebagai 

alternatif pengendalian dapat dilakukan. Pengendalian dengan cara ini mempunyai 

beberapa keuntungan antara lain: karena mudah, murah, tidak mencemari 

lingkungan dan serasi dengan usaha pengendalian yang lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa kultivar pisang budidaya di 

Jcmber terhadap bakteri penyebab penyakit layu R. solunucearum. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahoratorium dan Rumah Kaea Program 

Studi llmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas .Temher, 

mulai bulan Agustus sampai Desember 2000. Penelitian ini meliputi lima tahap 

yaitu; ( 1) pengambilan sampel tanaman sakit, (2) isolasi bakteri, (3) identifikasi 

bakteri dengan uji fisiologi, (4) inokulasi pada beberapa kultivar tanaman pisang, 

dan (5) inokulasi pada beberapa kultivar buah pisang. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas sepuluh perlakuan yaitu kultivar Raja, Ambon, Cavendish, Muli, Kayu, 

Nangka, Tanduk, Susu, Mas dan Kepok. Masing-masing perlakuan diulang tiga 

kali, setiap ulangan terdiri atas lima tanaman. 

Inokulasi dilakukan secara buatan pada saat tanaman berumur satu bulan 

dengan cara menginjeksikan suspensi R. so/anacearum yang telah disiapkan 

sebanyak 5 ml pada pangkal batang semu (prosentase transmitan kurang lebih 40 

pada panjang gclombang 600 nm), kcmudian bekas infeksi ditulup dengan kapas 

yang sudah dibasahi a ir steril dan ditutup dengan selotip. Kontrol tanaman 
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•, 

diinjeksi dengan air steril sebanyak 5 ml pada pangkal batang semu. Tnokulasi . 
buatan pada huah dilakukan dengan cara menginjeksikan I ml suspensi inokulum 

ke dalam buah yang masih muda, sedangkan kontrol buah diinokulasi dengan air 

steril sebanyak 1 ml. 

Pengamatan pada bibit tanaman dilakukan selama 6 mmggu terhadap 

timbulnya gejala yaitu dengan menghitung intensitas serangan, berdasarkan rumus 

yaitu (I = A/Il x I 00%, I = intensitas serangan, A = jumlah tanaman sakit dan 

B = jumlah tanaman yang diamati). Status ketahanan masing-masing kultivar 

diketahui dengan mengkonversikan intensitas serangan ke dalam derajat 

ketahanan menurut Thaveechai et al. ( 198~) . lntensitas serangan 0-20 % tahan, 

21-40 % agak tahan, 41-60 % agak rentan dan 61- 100 % rentan. Pengamatan 

pada buah dilakukan dengan cara membelah buah hasil inokulasi setelah sepuluh 

hari inokulasi. 

Hasil evaluasi semua kultivar dapat menunjukkan gejala, dengan masa 

inkubasi terpendek dijumpai pada kultivar Cavendish (19-21 his), terpanjang pada 

kultivar Susu (31- lcbih dari 45 hsi) dan Nangka (36-41 hsi). Berdasarkan kategori 

ketahanannya terdapat delapan kultivar yaitu Cavendish, Kepok , Raja, Ambon, 

Kayu, Muli, Susu dan Agung yang dikategorikan rentan, dan dua kultivar yaitu 

Nangka dan Mas dikategorikan agak tahan. Hasil pada buah menunjukkan bahwa 

semua kultivar buah dapat terinfeksi bakteri dengan kenampakkan gejala yang 

jelas pada kultivar Agung, Cavendish, Muli dan Kepok. 

Disarankan perlu adanya penelitian terhadap kultivar-kultivar lain untuk 

memperoleh kultivar yang tahan. 
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I. P~NDAHULUAN 

• 1.1 Latar Belakang 

Pisang merupakan salah satu komodiuis buah yang dikenal secara luas di 

dunia termasuk di Indonesia. Besarnya tingkat konsumsi masyarakat Indonesia 

terhadap pisang menjadikan buah pisang yang paling banyak diproduksi di 

Indonesia dan terluas daerah penanamannya. Lebih dari 70 % produksi pisang 

dihasilkan di pulau Jawa dan sisanya dihasilkan oleh semua propinsi di Indonesia 

(Ria , 1996). 

Tanaman pisang yang dibudidayakan secara intensif dengan menerapkan 

teknologi yang benar dapat memberikan keuntungan yang tinggi dan mampu 

bersaing dengan tanaman yang lain. Saat ini pisang sudah memasuki jajaran 

komoditas ekspor nonmigas yang dapat memberikan sumbangan terhadap 

pendapatan devisa negara yang cukup tinggi, oleh karena itu selayaknya 

pengembangan tanaman pisang perlu mendapat prioritas (Cahyono, 1995). 

Indonesia sebenamya sudah terrnasuk diantara 50 negara pemasok pisang 

dunia, tetapi kontribusinya masih sangat kecil terhadap kebutuhan pisang dunia. 

Menurut laporan BPEN, pada tahun 1990 impor pisang dunia sebesar 7.942,SS ton 

dengan nilai US$ 4.150,30 juta, sedangkan ekspor Indonesia pada tahun tersebut 

adalah 155 ton dengan nilai US$ 0,28 juta (Dwiragupti, 1993). 

Produktivitas pisang di Indonesia masih tergolong rendah bila 

dibandingkan dengan pennintaan konsumen. Kebutuhan konsumen dalam negeri 

pun masih belum bisa secara keseluruhan terpenubi, sehingga ekspor pisang 

terbatas (Martoredjo, 1995 dalam Aeny, 1997). Salah satu penyebab rendahnya 

produksi pisang di Indonesia adalah adanya serangan penyebab penyakit, baik 

yang disebabkan olehjamur maupun bakteri (Semangun, 1994). Serangan bakteri 

pada pisang yang banyak terjadi adalah penyebab penyakit layu yang 

mengakibatkan kerugian yang cukup besar, karena tanaman yang sudah 

terserang tidak dapat diselamatkan lagi (Mujim dkk., 1993 ~ Aeny dkk., 

1997). Kejadian yang teramat besar yaitu sejak tahun 1912 pengiriman pisang dari 

Sulawesi terhenti sama sekali karena penyakit ini (Semangun. 1994). 
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Pcnyakit layu bakteri • pada p1sang disebabkan oleb 

Pseudomonas solanacearum E.F. Smith sinonim Raltstonia solanacearum 

(Yabuucbi et al .• 1995). Di Indonesia daerah serangan R. Solanacearum terluas 

terdapat di Lampung, Pantai Utara Jawa Barat dan Jawa Tengah. Boyolali. 

Majenang dan Banyuwangi (Sumardiyono dkk., 1997). Penyakit ini tersebar luas 

di Indonesia maupun di beberapa negara lainnya (Supriadi, 1995). Bakteri ini 

menyebar dengan perantaraan air, tanah dan jaringan sakit yang terbawa dan 

menular ke tanaman yang sehat melalui Iuka 

Berbagai cara pengendalian sudah pernah dilapor.kan, tetapi hingga saat ini 

belum ada kepastian cara pengendalian yang efektif untuk mengatasi pcnyakit 

layu bakteri pada pisang karena penyebab penyakit ini cukup sulit dikendalikan. 

Menurut Agrios (1996), umumnya penggunaan bahan kimia untuk mengendalikan 

penyakit bakteri sangat tidak berhasil dibanding pengendalian dengan bahan 

kimia terhadap penyakit yang disebabkan jamur. 

Penggunaan varietas tahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

tertentu merupakan suatu cara yang baik untuk menghindari kehilangan basil yang 

besar (Agrios, 1996). Pengendalian dengan cam ini mempunyai keuntungan 

karena mudah, murah, dan tidak menimbulkan dampak negatif, serta serasi 

dengan cara lainnya (Salim dan Rusli, 1995). 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeva1uasi ketahanan beberapa kultivar 

pisang budidaya di Jember terhadap bakteri penyebab penyakit layu 

(R. solanacearum). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kultivar pisang yang paling tahan terhadap penyakit layu bakteri. -: 

..... 
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